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Abstract

Strategies of women empowerment that can solveprbidem for the social risk women is
through the program of establishing Women Empowatnnstitution ( LPP ) in Kabupaten
Indramayu. Therefore, in this research it will beidied How is the Group Communication
Pattern in LPP Mandiri Programs in Desa Amis andsBelLoyang, Kabupaten Indramayu
through Case Study and Participatory Rural Appahidethods.The results of the research
show that the facilitator acting as the communicatas the role as the information center
viewed from the credibility, attractiveness, an@ ghower she possesses. The understanding
toward the message conveyed by LPP Mandiri craae&qual motivation of the members that
Is gaining the capital for their self-standing effoso that they can have a better family
economy (more prosperous).

Keywords: group communication patternwomen’s emmomwent, Participatory Rural
Appraisal

Abstrak

Strategi pemberdayaan perempuan bisa mengangkatage@iahan perempuan rawan sosial,
melalui program pendirian Lembaga Pemberdayaamieran (LPP) di Kabupaten Indramayu.
Permasalahannya adalah bagaimana pola komunikasnek dalam kegiatan LPP Mandiri di
desa Amis dan desa Loyang, Kabupaten Indramayalmenetode Studi Kasus dengan
Participatory Rural AppraisalHasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitator garertindak
sebagai komunikator, berperan sebagai pusat infordemgan mengandalkan kredibilitas, daya
tarik dan kekuasaan yang dimilikinya. Pemahamamat&ap pesan yang disampaikan oleh LPP
Mandiri menumbuhkan motivasi yang sama terhada@ @arggotanya yaitu mendapatkan
tambahan modal usaha sehingga mereka dapat menkep@miupan perekonomian yang
sejahtera.

Kata Kunci: pola komunikasi kelompok,pemberdayaan grempuanpParticipatory Rural
Appraisal
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PENDAHULUAN sepenuhnya. Sebagaimana dikemukakan oleh
Oscar Lewis bahwa masyarakat yang
Angka kemiskinan di Indonesia berstrata rendah cenderung = memiliki
sampai saat ini masih mengawatirkan. Faktorkebudayaan kemiskinan (Suparlan, 2008).
pemicunya adalah mental, budaya, sosial juga Desa Loyang dan Desa Amis, bila
mismanajemen dari pengelola bangsa ini.dikaitkan dengan teori di atas, masyarakatnya
Kemiskinan yang dialami oleh masyarakat termasuk dalam masyarakat yang memiliki
Indonesia imbasnya banyak pada kaumkebudayaan kemiskinan, karena masyarakat-
perempuan yang berperan sebagai seorang ibmya berstrata rendah, dengan kata lain
atau istri di dalam rumah tangga. masyarakat yang mengenyam pendidikan
Masih banyak perempuan di perdesaantidak lebih dari seperempat penduduknya.
dengan budayanya yang khas seperti di Des&elain itu juga pendidikan yang diterimanya
Amis dan Desa Loyang, Kecamatan tidak sesuai dengan standar pendidikan yang
Cikedung, kabupaten Indramayu, menjadimenjadi standar pemerintah vyaitu wajib
tulang punggung untuk menghasilkan uang.belajar 9 tahun, bahkan sekarang standar
Menjadi TKW di luar negeri dengan berbekal pendidikan yang harus didapatkan oleh anak-
pendidikan dan keterampilan yang minim, anak Indonesia minimal 12 tahun. Mengingat
bahkan menjadi PSK, demi menanggunghal tersebut, perlu diteliti bagaimana program
kehidupan ekonomi keluarga. Masalah LPP Mandiri tersebut dipersepsi, diterima,
ekonomi, sosial psikologi seperti perceraian,dirasakan dan diharapkan oleh para
perdagangan manusia  dan masalahperempuan anggota LPP Mandiri. Artinya
kontemporer lainnya terjadi di dua desa ini.  penelitan ini berpijak pada pengalaman para
Oleh karena itu Pemerintah Republik anggota LPP Mandiri. Adapun yang menjadi
Indonesia menggulirkan program objek penelitian ini adalah fasilitator,
pemberdayaan perempuan, sebagai upay&egiatan-kegiatan LPP  Mandiri, dan
agar mereka punya keterampilan danpartisipasi anggota. Penelitian berperspektif
kemandirian ekonomi di daerahnya. Programllmu Komunikasi ini dirumuskan dalam
Lembaga Pemberdayaan Perempuan (LPPpertanyaan penelitian,“ Bagaimana pola
Mandiri adalah salah satu program komunikasi dalam kegiatan LPP Mandiri
pemberdayaan perempuan yang diluncurkarmelalui pendekatan Participatory Rural
pada tahun 2007 oleh Kementrian Sosial RI. Appraisal di Desa Loyang dan Desa Amis
Kegiatan LPP Mandiri dilakukan secara Kabupaten Indramayu
berkelompok. Tiap kelompok terdiri dari 10 Berdasarkan pertanyaan masalah
anggota desa yaitu Menurut data BPS (Badarersebut, diidentifikasi dalam tiga aspek
Pusat Statistik) Kabupaten Indramayu tahunpenting yaitu:
2009, Desa Loyang jumlah penduduknyal. Bagaimana peran komunikator/ fasilitator
mencapai 6.217 jiwa yang terbagi dalam dalam kegiatan LPP Mandiri di Desa
penduduk laki-laki 3.091 jiwa dan perempuan Amis dan Desa Loyang Kabupaten
3.126 jiwa (BPS, 2009) Indramayu?
Sementara di Desa Amis, jumlah 2. Bagaimana pemahaman pesan dalam
penduduknya mencapai 6.335 jiwa yang kegiatan LPP mandiri di Desa Amis dan

terbagi dalam penduduk laki-laki 3.063 jiwa Desa Loyang Kabupaten Indramayu?
dan perempuan 3.272 jiwa. Mereka hidup di3. Bagaimana patisipasi komunikan dalam
desa seluas 67,86 Km2 (BPS, 2009). kegiatan LPP Mandiri di Desa Amis dan

Kondisi masyarakat Desa Loyang dan Desa Loyang Kabupaten Indramayu?
Desa Amis sangatlah memprihatinkan
khususnya dalam bidang pendidikan.

Pendidikan yang merupakan salah satu modal LANDASAN KONSEP
untuk mencapai kesejahteraan ekonomi dan
pola pikir positif dalam menjalankan Salah satu bentuk komunikasi adalah

kehidupan, tidak mereka dapatkan komunikasi kelompok. Michael Burgoon
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(dalam Wiryanto, 2004) mendefinisikan Hal ini ditunjukkan oleh tujuan dari setiap
komunikasi  kelompok adalah Group individu dalam kelompok tersebut memiliki
communication is the face to face interaction kesamaan yaitu untuk mendapatkan modal
of three or more inviduals, for a recognized usaha sehingga perekonomian keluarga
pupose such as information sharing, self- mereka dapat terbantu dari penghasilan usaha
maintenance, or problem solving, such that mereka. Ini sejalan dengan tujuan LPP
the members are able to recall personal Mandiri itu sendiri untuk memberdayakan
characteristics of the other members perempuan di bidang ekonomi. Di mana
accurately(Interaksi tatap muka dari tiga atau perempuan di dua desa ini memiliki
lebih individu guna memperoleh maksud ataukemampuan untuk memiliki usaha dan
tujuan yang dikehendaki seperti berbagi menghasilkan uang sendiri untuk membantu
informasi, pemeliharaan diri atau pemecahanrumah tangganya. Sehingga kelompok yang
masalah sehinga semua anggota dapahda pada kegiatan LPP Mandiri ini terbentuk
menumbuhkan karakteristik pribadi anggota secara alamiah.
lainnya dengan akurat). Dalam sebuah kelompok ada dua
Sementara itu Jalaluddin Rakhmat karakteristik yang selalu terlibat yaitu:
dalam buku Psikologi Komunikasi 1. Norma adalah persetujuan atau perjanjian
menyebutkan bahwa Kelompok tentang bagaimana orang-orang dalam
diklasifikasikan menjadi dua menurut John F.  suatu kelompok berperilaku satu dengan
Cragan dan David W. Wright dari lllinois yang lainnya. Norma adalah perilaku-
State University, membagi kelompok pada perilaku apa saja yang pantas dan tidak
dua Kkategori: deskriptif dan preskriptif pantas untuk dilakukan dalam suatu
(Rakhmat,2005). Kategori dekriptif kelompok. Ada tiga kategori norma
menunjukkan Kklasifikasi kelompok dengan kelompok yaitu:
melihat proses pembentukannya secara a. Norma sosial mengatur hubungan di

alamiah. Kategori preskriptif antara para anggota kelompok,
mengklasifikasikan kelompok  menurut b. Norma prosedural menguraikan lebih
langkah-langkah rasional yang harus dilewati rinci  bagaimana kelompok harus
oleh anggota kelompok untuk mencapai dioperasi, seperti bagaimana sebuah
tujuannya. kelompok harus membuat keputusan.

Kelompok kategori deskriptif terbentuk c. Norma tugas memusatkan perhatian
berdasarkan tujuannya secara alamiah. bagaimana suatu pekerjaan harus
Melihat tujuan, ukuran, dan pola komunikasi, dilakukan (Sendjaja, 1994).

para ahli komunikasi kelompok membagi 2. Peranrple) merupakan pola-pola perilaku
kategori kelompok deskriptif menjadi tiga yang diharapkan dari setiap anggota
kelompok yang digunakan akhir-akhir ini, kelompok. Ada dua fungsi peran dalam
yaitu, kelompok tugas, kelompok pertemuan, suatu kelompok, yaitu fungsi tugas dan
kelompok penyadar. Cragan dan Wright fungsi pemeliharaan. Ronald B. Adler,
(1980) menjelaskan ketiga kelompok tersebut.  George Rodman (Sendjaja,1994)
Kelompok tugas bertujuan memecahkan memberikan penjelasan tentang peran
masalah, misalnya, transplantasi jantung, atau fungsional dari anggota kelompok seperti
merancang kampanye politik. Kelompok terlihat pada tabel 1.
pertemuan adalah kelompok orang yang
menjadikan diri mereka sebagai acara pokok. Norma dan peran sebagai karakteristik
Kelompok penyadar mempunyai tugas utamasebuah kelompok akan melibatkan tindak
menciptakan identitas sosial politik yang komunikasi sebagai karakteristik yang
baru. (Rakhmat, 2005) esensial dari kelompok. Marvin Show
Pengelompokkan perempuan yang menyebutkan bahwa kelompok yang baik
dilakukan oleh LPP Mandiri di dua desa di adalah kelompok yang dapat bertahan untuk
Kabupaten Indramayu termasuk ke dalamsuatu periode waktu yang relatif panjang,
pengklasifikasian kelompok secara deskriptif. memiliki  tujuan, dan memiliki  struktur
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Tabel 1
Peran Fungsional Dari Anggota Kelompok

FUNGSI TUGAS FUNGSI PEMELIHARAAN
Pemberi Informasi Pendorong Partisipasi
Pemberi Pendapat Penyelaras
Pencari Informaasi Penurun Ketegangan
Pemberi Aturan Penengah Persoalan Pribadi

Sumber :Sendjaja, 1994

interaksi. (Sendjaja,1994) kelompok tersebut, untuk saling bertukar
Maka, dalam komunikasi yang di pesan atau informasi dan saling
bangun dalam kelompok yang dibentuk oleh memengaruhi.
LPP Mandiri menghadirkan norma-norma Menurut De Vito (Liliweri, 2003)
tidak tertulis dan peran setiap anggotakomunikasi antarpribadi merupakan
kelompoknya. Agar tujuan dari pelaksanaanpengiriman pesan-pesan dari seseorang dan
kegiatan mencapai tujuan yang dituju. Normaditerima oleh orang lain, atau sekelompok
yang dibentuk ini mau tidak mau harus orang dengan efek dan umpan balik yang
dipatuhi oleh masing-masing individu dalam langsung.
kelompok tersebut.
Kelompok dapat memengaruhi perilaku Komunikator
komunikasi pada setiap anggota kelompok
tersebut. Perubahan perilaku komunikasi yan
dipengaruhi oleh kelompok ini disebut
dengan konformitas. Menurut Kiesler dan
Kiesler (1969) konformitas adalah perubahan
perilaku atau kepercayaan menuju norma
kelompok sebagai akibat tekanan kelompok —
yang nyata atau yang dibayangkan. (Rakhmat

2005) ! L o
Dalam (0Ses emberdavaan jalannya komunikasi. Maka dari itu, seorang
P b yaan | omunikator harus memiliki keterampilan

perempuan yang dilakukan di dua desa di L )
Kabupaten Indramayu, konformitas terjadi Ereefzg\r/ri]t:glka&’ juga kaya akan ide dan daya

dalam memengaruhi seseorang untuk ikut .
Komunikator yang merupakan

bergabung dan mengikuti semua pmgramiﬂemegang kendali ~ komunikasi  harus

pemberdayaan perempuan tersebut. Pengarumengetahui kesiapan dirinya, pesan yang

muncul karena sekelompok perempuan. " : : .
ingin disampaikannya, media yang akan
mengatakan hal yang sama tentang

A digunakannya, hambatan yang mungkin
keuntungan mengikuti pemberdayagn_ditemui’ serta khalayak yang akan menerima

perempuan yang dilaksanakan dan ini .
L ; pesannya. Seorang komunikator untuk
menjadi kekuatan untuk memengaruhi orang . ) .
mengetahui kesiapan dirinya perlu mengenal

lain yang juga nantinya akan berkomunikasi dirinya sendiri terlebih dahulu, dengan begitu

yang sama d_eng_an orang yang lainnya lagi. komunikator dapat mengetahui kelebihan dan
Komunikasi dalam  pemberdayaan kekurangan yang dimiliki

perempuan yang dilakukan di dua desa di Menurut Cangara (2000) efektivitas

Kabupaten — Indramayu terjadi  dalam komunikasi dapat dicapai bila seorang
sekelompok individu. Sehingga komunikasi . o
komunikator memiliki kepercayaan

yang terjadi di dalamnya melibatkan L : .
komunikasi antarpribadi di antara anggota(cred'b'“ty)' daya - tarik @“F""Ct"’@ dan :
kekuatan fowen. Pengertian megenai

Komunikator adalah pihak yang
gmengirim pesan kepada khalayak. Karena
itukomunikator biasa disebut pengirim,
sumber, source atau encoder (Cangara,
2000).

Komunikator sebagai pemeran utama
dalam proses komunikasi, memegang peranan
penting, terutama dalam mengendalikan
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kepercayaan, daya tarik dan kekuatan dapabrang lain khususnya anggota kelompok yang
dijelaskan sebagai berikut: akan menerima pesannya, akan lebih efektif
1. Kepercayaan c(edibility) adalah  bila komunikasi tersebut terjalin dengan
seperangkat persepsi tentang kelebihandisertai rasa empati yang tinggi terhadap
kelebihan yang dimiliki sumber sehingga orang yang menjadi lawan bicaranya.
diterima atau diikuti oleh khalayak Empati merupakan sikap toleransi
(penerima). terhadap orang lain dan menyejajarkan
2. Daya tarik @ttractive adalah faktor yang kedudukannya dengan lawan bicaranya.
mampu memengaruhi pendengar untukSehingga orang yang menerima pesannya
mengikuti pandangan komunikator. Daya akan dengan senang hati menerima pesan
tarik yang harus dimiliki oleh komunikator yang disampaikan, dengan begitu proses
ini dalam hal penyampaian pesan akan jauh lebih efektif.
a. Kesamaan s(milarity) baik secara Dan komunikator akan mendapatkan simpati
demografi, misalnya bahasa, agama,dari lawan bicanya.
suku, daerah asal dan lain-lain.
b. Dikenal baik familiarity), karena Pesan

seorang komunikator yang dikenal baik Clevenger dan Matthews (1971)

lebih cepat diterima oleh khalayak dari L o
. . mendefinisikan pesan merupakan peristiwva

pada mereka yang tidak dikenal. . . .
simbolis yang menyatakan suatu penafsiran

¢. Disukai (|k|_n_g_) artinya komunikator tentang kejadian fisik, baik oleh sumber
yang memiliki kesamaan dan sudah . :
maupun penerima. (Fisher 1986)

dikenal, pada akhirmya akan disenangi Definisi tersebut menjelaskan bahwa

oleh khalayak. pesan merupakan peristiva simbolis baik
d. Fisik  (physig komunikator —yang berupa verbal maupun nonverbal, baik yang

menarik perhatian akan lebih mudah . .
menyampaikan pesan kepada khalayakd'ucapkan ataupun tertulis, yang dapat
'ditafsirkan oleh sumber (komunikator) dan

3. Kekuatan fpowey) adalah kepercayaan diri penerima (komunikate). Peristiwa simbolik

yang harus dimiliki seorang komunikator ini mengenai sebuah kejadian fisik yang dapat

Jika ‘la ingin me'mengar.uhll orang Ia'n'.diterima oleh panca indera,yaitu kejadian
Kekuatan bisa juga diartikan sebagai i, :
yang dapat dilihat, didengar, atau pun

kekuasaan di mana khalayak dengan’.
. irasakan, semua komponen dalam
mudah menerima suatu pendapat kalau ha omunikasi

itu disampaikan oleh orang yang memiliki Sementara definisi pesan menurut

kekuasaan. Mortensen (1972) mencakup dua buah
persyaratan yang akan merangkum konsep

dalam  menvamoaikan bpesannva  kepadd€Sa" itu sebagai penafsiran. Persyaratan itu
yamp b y P ermasuk; (1) bahwa stimuli perilaku “harus

khal_ayak mlr_1|mal m?m"'k' (_ju_a_l poin dari tersedia untuk dikaji” dan (2) bahwa
penjelasan di atas yaitu kredibilitas dan daya, iaku ity h itofsirk " oleh
tarik, agar komunikasi yang terjalin lebih perfiaku itu harus ditafsirkan bgrartl ole

' e O setidak-tidaknya salah seorang di antara para
efektif. Kredibilitas dan daya tarik ini dapat .

: i o . anggota kelompok. (Fisher 1986)

ditumbuhkan dalam setiap diri manusia, Definisi Mortensen memberikan
sebagaimana dijelaskan oleh Cangara yaitu; _ . | K ~di dal
“Kemampuan untuk menumbuhkan PENélasan konsep pesan yang terjadi dalam

kredibilitas dan daya tarik sangat ditentukan pen_elltlan ini, di mana_yang_d_lmaksud stimuli
oleh kemampuan seseorang untuk berempatiperllaku dalam penelitian ini adalah pesan

Artinya komunikator memiliki kemampuan berupa penjelasan-penjelasan yang tersaji

untuk memroyeksikan dirinya ke dalam diri mengena;( lprograil(m LP(I;’ Mandllrl d}:(epaga
orang lain”.(Cangara, 2000) anggota kelompok atau dapat pula dikatakan

o : sebagai fungsi informasi. Lalu, penjelasan
Dengan demikian di saat seorang : .
. e tersebut dapat dipahami oleh anggota
komunikator mampu bersosialisasi dengan

Seorang komunikator yang sukses
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kelompok melalui partisipasinya di dalam
kelompok, minimal dipahami oleh salah satu
atau sebagian anggota kelompok. Setelah
dipahami
terdorong motivasinya untuk mengikuti isi
dari pesan tersebut untuk tujuan ke arah yang
lebih positif. Maka pesan di sini berfungsi
untuk mendorong masyarakat ke arah yang
positif.

Partisipasi 4.

Partisipasi dapat didefinisikan sebagai
keterlibatan mental atau pikiran dan emosi
atau perasaan seseorang di dalam situasi
kelompok yang mendorongnya untuk

memberikan sumbangsih kepada kelompok™

dalam usaha mencapai tujuan serta turut

bertanggung jawab terhadap usaha yang

bersangkutan (Davis dalam Sastropoetro

1988)

Partisipasi memiliki unsur-unsur
penting. Keith Davis membagi tiga unsur
penting partisipasi yaitu:

1. Partisipasi sesungguhnya merupakan
suatu keterlibatan mental dan perasaan,
lebih daripada semata-mata atau hanya
keterlibatan secara jasmaniah,

2. Kesediaan memberi sesuatu sumbanga
kepada usaha mencapai tujuan kelompok
Ini berarti, bahwa terdapat rasa senang,
kesukarelaan untuk membantu kelompok
ataupun ikut mendorong kesuksesan
mencapai tujuan yang positif secara
bersama-sama,

3. Unsur tanggung jawab merupakan segi
yang menonjol dari rasa menjadi
anggota. Hal ini diakui sebagai anggota
ada rasasense of belongingnéss

Bentuk partisipasi juga terbagi ke dalam
beberapa jenis. Partisipasi menurut Keith
Davis terbagi ke dalam enam jenis yaitu:

1. Pikiran merupakan bentuk partisipasi
yang memberikan ide dan gagasan
terhadap kelompoknya atau menyumbang
sebuah solusi atas permasalahan yang
dihadapi oleh kelompok  untuk
menyelesaikan masalah kelompok.

2. Tenaga merupakan bentuk partisipasi
dalam mewujudkan sebuah ide atau

84

dan anggota kelompok merasa3.

'6.

gagasan yang telah disepakati dengan
suatu perbuatan dengan melibatkan
kekuatan fisik.

Pikiran dan tenaga merupakan bentuk
partisipasi dalam kelompok berupa ide
atau gagasan hasil dari pemikirin
individu terhadap suatu masalah atau
kondisi yang dihadapi dan turut
mewujudkannya dengan melibatkan
tenaga atau kekuatan secafa fisik.
Keahlian merupakan sumbangsih
keterampilan yang diaplikasikan dalam
kelompok untuk mendukung dan
mewujudkan ide yang telah disepakati
oleh kelompok

Barang merupakan partisipsi berupa
benda mati yang bermanfaat dalam
mewujudkan sebuah ide atau gagasan
dalam kelompok.

Uang merupakan partisipasi materi
berupa nilai mata uang yang dapat
digunakan untuk mewujudkan ide atau
gagasan dalam kelompok .

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode

Kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Peneliti

berupaya menelaah sebanyak

mungkin data mengenai subjek yang diteliti.
'Melalui

perspektif studi kasus adalah

penelitian ini berusaha menjelaskan secara
mendalam mengenai unit sosial kelompok
LPP Mandiri di Desa Amis dan Loyang yang

hasilnya merupakan gambaran yang lengkap
dan terorganisasi baik mengenai unit tersebut.

Adapun subjek penelitiannya adalah

para pelaku kelompok LPP Mandiri yang
terdiri
mereka adalah: subjek desa Amis: Tuti,
Jubaedah, Muniah, Romlah, Mulyati, Sunarti,
Karniah, Caruni,
Subjek desa Loyang adalah Yusenah, Endang,
Komariah, Hendrayani, Wangsih Ati, Rollah,
Kasniti, Kokom, Kusnah, Tarilah.

dari Koordinator dan anggotanya.

Rusilawati, Caringkem.

Informan dalam penelitian ini adalah

anggota kelompok yang mengikuti kegiatan
.LPP  Mandiri
Indramayu.

sebagai subjek diberikan kebebasan seluas-

dua desa di Kabupaten
Informan yang diposisikan
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luasnya untuk mengungkapkan aspirasinyaketua kelompok melainkan dari aparat desa
baik dengan menggunakan media, tulisan,setempat. Itu artinya peran dari ketua
gambar, diagram, foto, dan lain-lain. Adapun kelompok sebagai komunikator dinilai kurang
yang menjadi informan penelitian selain memberikan kontribusi. Hal ini dapat terlihat
subjek di dua desa tersebut, juga staf Dinagari anggotanya yang mendapatkan informasi
Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi yangdari aparat desa, dan sebagian kecil dari
berwenang menangani LPP Mandiri ini secaraDinas Sosial. sementara yang mengetahui dari
formal. Informan yang lain adalah Kuwu/ ketua kelompok hanya satu orang saja.
Kepala Desa Amis (Umar Alamsyah) dan Cara yang umum digunakan dalam
Loyang ( H. Taman Johari). menjelaskan program LPP Mandiri di Desa
Teknik  pengumpulan data yang Amis yaitu dengan mengadakan pertemuan
digunakan oleh penulis dalam penelitian ini rutin. Dalam pertemuan rutin tersebut terjadi
adalah: wawancara, pengamatan berperaninteraksi antar ketua kelompok dengan
serta/ Participant Observationdokumentasi, anggota, dan juga interaksi antar anggota itu
FGD (Focus Group Discussign sendiri. Melalui pertemuan ini setiap anggota
Dua proses yang ditempuh dalam kelompok dapat melakukan diskusi dan tanya
analisis data induktif ini yaitu unitisasi dan jawab seputar program LPP Mandiri dan
kategorisasi dengan menggunakan modelusaha yang mereka kelola. Selain itu pada
interaktif. Tahapan reduksi data dilakukan pertemuan ini pula terjadi setoran cicilan
sebagai berikut: Unitasi data, kategorisasipinjaman modal.
data, analisis dan interpretasi, analisis lintasan Sementara di desa Loyang cara ketua
kelompok menjelaskan program LPP Mandiri
dengan 3 teknik komunikasi yaitu; sosialisasi,
door to door,dan pertemuan. Perbedaan dari
HASIL PENELITIAN DAN tiga teknik itu adalah, pertama, sosialisai
PEMBAHASAN merupakan bentuk komunikasi di mana ketua
kelompok hanya sekedar memberikan
informasi dan menjelaskan program yang ada
Komunikator dalam kegiatan di LPP Mandiri. Kedua, door to door
pemberdayaan perempuan di LPP Mandiri dimerupakan bentuk teknik komunikasi ketua
dua desa di Kabupaten Indramayu ini adalahkelompok yang secara personal melakukan
selain petugas LPP Mandiri sendiri yaitu komunikasi antarpribadi dengan anggota satu
Wiwiek, ibu Kepala Desa, dan ketua per satu. Ketiga, pertemuan merupakan
kelompok yang terpilih oleh petugas LPP bentuk komunikasi yang dilakukan oleh ketua
Mandiri. Kriteria pemilihan ketua kelompok kelompok dengan berkumpul dan terjadi
pun berdasarkan pengamatan petugas LPHEiskusi dan tanya jawab di dalamnya. Berikut
Mandiri. tabel teknik komunikasi yang dilakukan oleh
Di Desa Amis ketua kelompok memiliki ketua kelompok di Desa Amis dan Loyang.
peran yang cukup besar, karena sebagian Keberadaan ketua kelompok juga
besar anggotanya mengetahui informasimemberikan pandangan tersendiri bagi
mengenai LPP Mandiri dari ketua kelompok. anggota kelompok. Keberadaan ketua
Sementara ibu Kepala Desa berperan hany&elompok dapat memberikan keuntungan
sebatas membantu ketua kelompok dalamdalam beberapa kategori diantaranya dalam
menyampaikan informasi mengenai LPP bidang ekonomi, bidang kegiatan
Mandiri kepada masyarakat. Dan selebihnyapemberdayaan perempuan itu  sendiri,
informasi mengenai LPP Mandiri diperoleh informasi dan secara psikologis.
dari rekan-rekan sesama anggota kelompok Di Desa Amis, keberadaan ketua
yang terlebih dahulu sudah ikut bergabung dikelompok memberikan keuntungan dalam
LPP Mandiri bidang ekonomi, karena bagi mereka dengan
Sedangkan di desa Loyang informasi adanya ketua kelompok maka membantu
mengenai LPP Mandiri tidak didapatkan dari
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Tabel 2
Teknik Komunikasi
Kategori Desa Amis Desa Loyang
Jawaban Jumlah Informan Jawaban Jumlah Informan
Sosialisasi - - Ketua kelompok Endang, Tarilah,
menyampaikan Komariah
informasi program LPP. (3 orang)
Door to door  Ketua kelompok Jubaedah Ketua kel melakukan Yusenah, Hendrayani,
melakukan komunikasi (1 orang) komunikasiface to face Wangsih Ati,
face to facalengan dengan mendatangi (3 orang)
mendatangi anggota anggota
Pertemuan « Anggota janjian  Muniah, Romlah, Tuti,» Berkumpul. Rollah, Kasniti, Kokom,
berkumpul di balai Mulyati, Sunarti, + Kurang terjadi Kusnah
desa. Karniah, Caruni, interaksi. (4 orang)
- Terjadi interaksi  Rusilawati, Caringkem. Diskusi tdk terarah,
antar anggota (9 orang) menyicil pinjaman
kelompok. jika ketuanya datang.
« Diskusi, saling
bertukar

pengalaman, dan
menyicil pinjaman.
Sumber : Hasil Penelitian

Tabel 3
Kategori Peran Keberadaan Ketua Kelompok di Desa Ans
Kategori Peran Keberadaan Ketua Kelompok Informan Jundah
Romlah, Tuti, Karniah,
Bidang Ekonomi Membantu usaha anggota dengan pemamjanodal. Caringkem
(4 orang)
Bidana Pemberdavaan Membantu mengatasi masalah. Ketua memotivasi aaggot Muniah, Jubaedah,
9 Y Menciptakan suasana yg hangat dim kelompok. Ketua Mulyati, Rusilawati
Perempuan . RN
memposisikan diri sejajar dengan anggota. (4 orang)
Koanisi/Informasi Menjelaskan pinjaman, penggunaan dan cicilannya. Sunarti, Caruni
9 Menjelaskan kiat-kiat bertahan dalam berdagang. (2 orang)

Sumber : Hasil Penelitian

Tabel 4
Kategori Peran Keberadaan Kelompok di Desa Loyang

Kategori Peran Ketua Kelompok Informan Jumlah

Yusenah, Rollah, Endang,

Membantu meminjamkan modal untuk tambahan mooi%"fm”ah’ Komariah, Kasniti

Bidang Ekonomi daoan usnah, Wangsih Ati,
gang. Kokom
(9 orang)
Bidang Psikologi Ketua dgpat menjadi tempat keluh kesah dalam hal Hendrayani
ekonomi. (1 orang)

Sumber : Hasil Penelitian
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mereka dalam permodalan usaha mereka. Dsenantiasa berempati kepada anggotanya
sini ketua kelompok menjalankan perannyasehingga anggota merasa nyaman dan berada
untuk memutuskan siapa yang berhaksejajar dengan ketua kelompok, dengan
mendapatkan pinjaman modal lagi atau tidakbegitu komunikasi yang dibangun pun
dengan bekerjasama dengan pihak LPPmenjadi lebih efektif. Selain itu mereka
Mandiri. menilai bahwa ketua kelompoknya dapat

Selain itu keberadaan ketua kelompok memberikan motivasi dan memberikan solusi
di Desa Amis memberikan keuntungan dalamdari setiap permasalahan yang dihadapi oleh
hal berjalannya program pemberdayaananggotanya. Maka, dengan begitu faktor
perempuan. Secara  teknis kegiatansituasional dalam kelompok ini mendukung
pemberdayaan perempuan ini dapat berjalantercapainya sebuah prestasi yaitu penyelesai-
salah satunya dalam proses pengembaliamn tugas dari Kkegiatan pemberdayaan
uang pinjaman modal yang dipinjam oleh perempuan. Tugas atau kewajiban setiap
anggotnya. anggota untuk mengembalikan dana pinjaman

Keberadaan ketua kelompok juga modal usaha mereka.

dirasakan dapat menjembatani antara LPP Namun penilaian terhadap ketua
Mandiri dan anggota dalam menyampaikankelompok di Desa Loyang lebih mengarah
informasi dalam bidang usaha dan jugapada perannya yang hanya sebagai penyampai
kegiatan pemberdayaan perempuan ini.informasi dan hanya sebatas menyelesaikan
Sehingga anggota dapat menanyakan hal apkewajibannya sebagai ketua kelompok
saja yang belum dipahaminya mengenaidengan hanya mengadakan pertemuan satu
kegiatan LPP mandiri ini kepada ketua kali dalam sebulan itu pun tidak tentu. Ketua
kelompok mereka masing-masing. kelompok tidak berperan lebih dalam
Keberadaan ketua kelompok yang dinilai oleh kemajuan dan pencapaian prestasi
anggota kelompok yang ada di Desa Amiskelompoknya.
dapat tergambar dari tabel 3.

Di Desa Loyang keberadaan ketua Pemahaman Pesan

kelompok dapat memberikan mereka
Program pemberdayaan perempuan

keuntungan dalam bidang ~ekonomi dan melalui peminjaman modal usaha ini masuk
psikologis. Sama halnya dengan keberadaan b )

o : pada tahun 2006 di Kabupaten Indramayu,
ketua kelompok dibidang - ekonomi dapat dan baru berjalan pada tahun 2007. Program

membantu usaha mereka dengan progra AL . ]
peminjaman modal yang dikelola oleh LPPWLPP mandiri ini ditujukan bagi perempuan

i ) ) erempuan yang berada dalam kondisi rawan
Mandiri. sementara secara psikologis anggot ) ey ) .
. sosial karena kemiskinan. Di Desa Amis dan
kelompok dapat terbantu  mengatasi

masalahnya, mereka dapat berkeluh kesaklfoyang ini banyak sekali perempuan yang

i i . ditinggal oleh suaminya dan berada dalam
sehingga beban di hatinya da_pa_lt berkurangtaraf ekonomi yang sangat rendah, sehingga
Pada tabel 4 terdapat penilaian anggOtabanyak di antara mereka yang’memiliki

kelompok yang ada di Desa Loyang terh'fjl(]lapsemangat yang tinggi untuk bekerja namun

keberadaan ketua kelompok dalam programy o« memiliki . keahlian apa-apa, mereka

pemberdayaan perempuan L.PP Mand'”'. .. memilih menjadi seorang PSK atau menjadi
Peran ketua kelompok juga dapat dinilai .
TKW ke luar negeri.

oleh anggota kelompoknya. Peran yang o
: L . Perempuan-perempuan tersebut diberi-
dimaksud disini adalah bagaimana ketua
. . . kan modal untuk membuka usaha atau apa
kelompok memosisikan dirinya sebagai ketua__.
. saja menurut kemampuan perempuan-
kelompok untuk merangkul dan menciptakan :
erempuan itu. Menurut Kuwu Desa Loyang
suasana yang hangat dalam sebuah kelompoK. . . .
program ini sempat berjalan lancar sampai

Anggota kelompok di Desa Amis menilai akhirnya terjadi kekacauan pada tahun 2009

bahwa ketua kelompok = merupakan ketuasaat emerintah melaksanakan program BLT.
kelompok yang aktif dan baik. Maksud baik per : . prog )
Tujuan lain dari program pemberdayaan

di sini adalah ketua kelompok dapat

87



Jurnal Penelitian Komunikasi Vol. 15 No. 1, Juli 2012 : 79-92

perempuan ini juga untuk menekan Mandiri tersebut dan tujuan dilaksanakannya
perkembangan para tengkulak di dua desgpemberdayaan perempuan melalui pinjaman
Kabupaten Indramayu yang meminjamkan modal usaha. Pesan yang disampaikan oleh
uang kepada warga dengan bungalLPP Mandiri kepada anggota kelompok di
pengembalian yang sangat tinggi. dua desa ini memiliki peranannya sendiri.
Dana yang diturunkan dari pemerintah Peranan pesan ini memberikan pengarahan
untuk program ini sebesar Rp140.000.000,-kepada anggota kelompoknya untuk dapat
(Seratus Empat Puluh Juta Rupiah) yangberinteraksi baik dengan LPP Mandiri sendiri
dibagi untuk dua desa di Kabupaten antar anggota program pemberdayaan
Indramayu yaitu Desa Amis dan Loyang, perempuan dan dengan masyarakat. Di mana
masing-masing menerima Rp70.000.000,-tujuannya satu pesan ini dapat diserap dan
(Tujuh Puluh Juta Rupiah). Dana pinjaman dipersepsi sama oleh anggota sebagai
yang diberikan kepada anggota kelompokkomunikate ~dan mengarah ke arah
pemberdayaan perempuan berkisar antarpembangunan  khususnya pembangunan
Rp200.000,- (Dua Ratus Ribu Rupiah) sampaisecara ekonomi dan sosial.
Rp2.000.000,- (Dua Juta Rupiah) tergantung Pemahaman makna pesan di sini
pada usaha apa yang akan dijalankan oleldipengaruhi oleh salah satunya pendidikan
anggota pemberdayaan perempuan tersebuyiang dilalui oleh masing-masing desa. Desa
Bunga untuk pengembalian pinjaman modal Amis yang memiliki sarana pendidikan yang
usaha tersebut sebesar 2%. Bunga inicukup mumpuni dibandingkan dengan Desa
digunakan untuk biaya operasional anggotaLoyang, maka perempuan sebagai anggota
kelompok itu sendiri dan dana kesejahteraarkelompok pemberdayaan perempuan LPP
bila ada anggota kelompoknya yang sakit. Mandiri Kabupaten Indramayu, memiliki
Pengembalian dana pinjaman untuk pemaknaan pesan yang berbeda dengan Desa
modal usaha ini diangsur selama 10 bulanLoyang. Pemaknaan ini berpengaruh terhadap
pada tanggal peminjaman pertama dilakukanpartisipasi anggota terhadap kegiatan
Bila pengembalian pinjaman lancar dilakukan pemberdayaan perempuan yang dilaksanakan
oleh anggota kegiatan ini maka kemungkinanoleh LPP Mandiri Kabupaten Indramayu.
mendapatkan pinjaman modal kembali cukupTentunya hal ini juga berpengaruh terhadap
besar dan bila pengembalian ini tidak lancarberjalannya program, tidak hanya sebatas
dilakukan maka anggota tersebut tidak dapatusaha yang dijalankan tapi juga penambahan
meminjam modal usaha lagi. Dan wawasan dan perubahan pola pikir untuk
pengembalian dana pinjaman yang lancarmenjadi perempuan yang mandiri juga
ataupun tidak lancar ini tidak berpengaruh diperhatikan.
terhadap anggota kelompok yang lain. Pesan yang disampaikan oleh LPP
Pesan yang disampaikan pertama kaliMandiri ini menumbuhkan motivasi yang
oleh petugas LPP Mandiri untuk mengajak cukup tinggi pada perempuan di Desa Amis
warga mengikuti kegiatan ini adalah dengandan Desa Loyang. Motivasi mereka
memberikan pengarahan dan penyadaramengikuti kegiatan LPP Mandiri adalah untuk
kepada perempuan-perempuan ini untukmeningkatkan perekonomian keluarga
kembali ke jalan yang benar. mereka. Selain itu juga motivasi mereka
Wiwek ketua LPP Mandiri Desa Amis, adalah untuk memberdayakan diri mereka
menjelaskan tentang program ini bahwa uangsendiri sebagai perempuan yang ingin sukses
yang diberikan adalah berupa bantuan yangdan mandiri. Pada tabel 5 persentasi motivasi
harus dikembalikan dengan cara mengangsuperempuan di Desa Amis dan Desa Loyang
setiap bulannya. dalam mengikuti kegiatan di LPP Mandiri.
Pelaksanaan pemberdayaan perempuan Pesan yang disampaikan oleh LPP
yang dilaksanakan oleh LPP Mandiri di dua Mandiri terhadap para perempuan anggota
desa Kabupaten Indramayu ini melibatkan kelompok berhasil memberikan pemahaman
peranan pesan yang memberikan maknakepada mereka sehingga tujuan LPP mandiri
khusus dalam memahami keberadaan LPPsejalan dengan persepsi mereka tentang LPP
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Tabel 5
Persentasi Motivasi di Desa Amis dan Desa Loyang

No Nama- Desa Amis Motivasi Menjadi Anggota Persentase

Ingin membuat wanita di amis semakin
1 Muniah, Jubaedah sukses pengen menambah pangalaman dar20 %
wawasan luas

Romlah, Tuti, Mulyati, Sunarti, Caruni,

0,
2 Rusilawati, Karniah, Caringkem mendapatkan penambahan modal usaha 80 %
No Nama — Desa Loyang Motivasi Menjadi Anggota Persease
Yusenah, Rollah, Kasniti, Kusnah, Hendrayani, . o
1 Wangsih. Ati, Kokom ingin penambahan modal untuk usaha 70 %
2 Endang ,Tarilah, Komariyah ingin mandiri 30 %

Sumber : Hasil Penelitian

Mandiri. Namun tidak sedikit pula diantara manfaat dalam peningkatan usaha mereka
yang tidak memahami program dari LPP dalam memenuhi ekonomi keluarga. Dalam
Mandiri. Hal ini mungkin dikarenakan faktor hal pemberdayaan perempuan manfaat yang
kurangnya intensitas pertemuan Yyangdirasakan oleh para perempuan anggota
dilakukan antara ketua kelompok dan kelompok ini adalah mereka merasa lebih
anggotanya seperti yang terjadi di Desa Amismandiri dan mencapai kesuksesan sebagai
yang anggotanya masih belum memahamiperempuan yang kreatif.
tentang program LPP Mandiri. Manfaat lain yang dirasakan oleh
Ketidaktahuan anggota kelompok LPP anggota kelompok ini adalah informasi dan
Mandiri mengenai program LPP Mandiri ini pendidikan. Mereka mendapatkan informasi
disebabkan karena kurangnya komunikasiyang lebih banyak mengenai pengentasan
yang terjalin antara ketua kelompok dari LPP perempuan rawan sosial dengan usaha
Mandiri dengan anggotanya. Ketua kelompok pemberdayaan di bidang ekonomi selain itu
cenderung membatasi diri untuk berinteraksijuga informasi mengenai perkembangan
dengan anggotanya. usaha yang mereka lakukan. Informasi
Komunikasi kelompok di Desa Loyang mengenai pemecahan masalah-masalah yang
tidak berjalan dengan baik, sehingga dihadapi juga menjadi salah satu manfaat bagi
menyebabkan pesan yang diterima olehmereka. Dan dalam hal pendidikan melalui
anggota kelompoknya kurang dan hal ini kegiatan LPP mandiri mereka dapat saling
memengaruhi partisipasi aktif dari anggota bertukar kemampuan atau keterampilan yang
kelompokpun tergolong lemah. dapat mereka gunakan untuk meningkatkan
Lemahnya partisipasi aktif dari anggota produktivitas usaha mereka.
kelompok ini akan mempengaruhi Pesan-pesan yang disampaikan dalam
keberhasilan kegiatan pemberdayaankegiatan LPP Mandiri mampu mengubah
perempuan LPP Mandiri khususnya di Desakehidupan para anggotanya. Hal ini dapat
Loyang kurang menunjukkan hasil yang terlihat dari perubahan hidup mereka yang
maksimal dan signifikan. dahulunya memiliki latar belakang sebagai
Program LPP Mandiri juga memberikan seorang PSK atau bekerja di luar negeri, kini
manfaat kepada para anggotanya dalam hasudah tidak lagi, karena telah memiliki usaha
ekonomi, pemberdayaan perempuan,sendiri di rumah, dan penghasilannya pun
informasi dan pendidikan. Dalam hal cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah
ekonomi program LPP Mandiri memberikan tangga.
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Partisipasi Komunikan yang diadakan oleh LPP Mandiri. hal ini

Keanaaotaan kelompok pemberda aandikarenakan setiap anggota LPP Mandiri
99 POX P yaan emiliki kesibukan sehari-hari yang tidak

perempuan Desa Amis dan Desa Loyang,.. " .
) . . “bisa ditinggalkan. Kegiatan mereka harus
semakin bertambah setiap tahunnya. Hal ini >
TR R . mengurusi kebutuhan rumah tangga dan
mengindikasi sosialisasi yang dilakukan oleh menaurus usaha mereka sehinaoa  wakiu
LPP Mandiri berhasil untuk menjalankan gk dah b K ) Ig%
program pemberdayaan perempuan. m?bfed?‘ sus anyax tersita oleh urusan
Motivasi untuk mengikuti kegiatan LPP pr al\;lzg;]%rifi amrgfjlr;?(';?]asslg?éh satu van
Mandiri dapat terwujud dari perubahan yang . P : yang
2 . ditempuh oleh pemerintah untuk
anggota kelompok ini alami setelah mereka inakatk keseiah K
mengikuti kegitan LPP Mandiri. perubahan rl\;llelnllng aEPaFEI MesC?Jq teraan mhas3éara at.
yang mereka alami setelah turut berpartisipasi ealdl andiri - pemerinta apat
terbantu menyosialisasikan program yang

dalam kegiatan LPP Mandiri adalah dalam hal
i - . dapat mendukung pembangunan negara. Pola
perekonomian. Hal ini memang sejalan oo )
: S komunikasi kelompok yang digunakan dalam
dengan tujuan program LPP Mandiri yang . e e .
. ?” menjalankan program ini dinilai sebagai salah
memang dibuat untuk membenahi : . :
. . ) satu cara yang cukup efektif, karena intensitas
perekonomian perempuan di Desa Amis dan
pertemuan langsung antara masyarakat dan
Loyang. : >
pemerintah sehingga perkembangan

Perubahan yang mereka alami pun tak .
) . ..~ masyarakat dapat terpantau dengan baik.
lepas dari konsisten mereka mengikuti setiap

pertemuan yang diadakan oleh LPP Mandiri.
Anggota LPP Mandiri ini tertarik untuk rutin

mengikuti pertemuan adalah karena dua PENUTUP
faktor yaitu faktor ekonomi dan faktor Simpulan
ketertarikan mereka terhadap pemberdayaan.

Khususnya di Desa Amis Anggota LPP Komunikator memiliki perannya
Mandiri ini tertarik untuk rutin mengikuti tersendiri dalam menyampaikan pesan berupa
pertemuan karena dalam pertemuan tersebugosialisasi program LPP Mandiri.

mereka mendapatkan pengalaman baru daomunikator yang baik harus memiliki
tertarik dengan permasalahan-permasalahaibeberapa faktor penunjang sehingga dapat
yang dihadapi oleh setiap anggotanya yangtercapai  efektivitas  dari  komunikasi
berbeda. Sehingga melalui partisipasi merekakelompok. Komunikator harus memiliki
dalam pertemuan ini membuat mereka kredibilitas, daya tarik dan kekuasaan.
mendapatkan banyak informasi dan siap LPP Mandiri sebagai komunikator
untuk diberdayakan. memiliki  kredibilitas yaitu pengetahuan
Sementara dari segi ekonomi denganmereka mengenai program pemerintah untuk
rutin berpartisipasi dalam pertemuan yangmemberdayakan masyarakat khususnya
diadakan akan memberikan mereka banyakperempuan untuk turut berpartisipasi terhadap
informasi mengenai usaha. Selain itu dengarpembangunan. Pengetahuan inilah yang
pertemuan itu memudahkan mereka untukdipersepsi oleh masyarakat bahwa LPP
membayar cicilan peminjaman modal yang Mandiri dapat dipercaya dan mampu
mereka pinjam, dengan begitu mereka punmemengaruhi perempuan di dua desa di
akan memiliki peluang yang cukup besar Kabupaten Indramayu untuk ikut serta dalam
untuk mendapatkan penambahan modal untulprogram LPP Mandiri ini.
usaha yang mereka kelola. LPP Mandiri juga memiliki daya tarik
Keadaan partisipasi di desa Amis ini berupa kesamaan bahasa. Budaya, dan agama
berbanding terbalik dengan keadaansehingga mampu mendekatkan masyarakat
partisipasi anggota LPP Mandiri di Desa dengan LPP Mandiri. Selain itu mereka
Loyang. Di Desa Loyang hampir semua memiliki kesamaan secara demografi
anggotanya tidak mengikuti pertemuan rutin sehingga pengurus LPP Mandiri sudah
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mengetahui seluk beluk desa mereka sepertuntuk mengikuti pertemuan yang dilakukan
apa, maka dengan mudah LPP Mandirioleh LPP Mandiri. hal ini juga dipengaruhi
mengajak para perempuan untuk bergabundarena kurangnya keaktifan dari ketua
dalam kegiatan LPP Mandiri. kelompok untuk mengajak para anggotanya
LPP Mandiri juga memiliki kekuasaan berkumpul dan salingbertukar pikiran.
di mana keberadaan LPP Mandiri ini Pertemuan yang diadakan sekalipun sifatnya
didukung penuh oleh pemerintah dan salahhanya sebagai sarana menyampaikan
satu pengurusnya pun merupakan salah satinformasi saja. Mereka kurang memanfaatkan
putri dari kepala desa yang sedang menjabatpertemuan sebagai sarana untuk membuka
Maka, dengan kekuasaan ini LPP Mandiriwawasan dan saling bertukar pikiran,
lebih  mudah untuk mengajak dan sehingga wawasan mereka kurang terbuka.
memengaruhi perempuan Desa Amis dan
Desa Loyang untuk turut diberdayakan Saran
melalui program yang telah dibuat oleh LPP
Mandiri. Komunikasi kelompok merupakan salah
Semua faktor yang dimiliki komunika- satu bentuk komunikasi yang sudah tepat
tor tersebut, dalam hal ini LPP Mandiri dipilih  oleh LPP  Mandiri dalam
menjadikan perannya sebagai pusat informasmenyosialisasikan program pemberdayaan
bagi masyarakat khususnya perempuan dalanperempuan dari pemerintah. Peningkatan
program pemberdayaan perempuan. LPFkredibilitas dari setiap ketua kelompok dirasa
Mandiri mengajak perempuan di dua desaperlu, hal ini guna mendukung informasi-
Kabupaten Indramayu, sekaligus menjadiinformasi baru yang mungkin dibutuhkan
fasilitator tempat mereka bertanya. oleh anggota kelompok.

Pesan yang disampaikan oleh LPP Komunikator yang menjadi ujung
Mandiri kepada perempuan yang menjaditombak dalam sebuah pemberdayaan bagi
anggota LPP Mandiri dimaknai sama. Hal ini perempuan harus memiliki beberapa kriteria
dapat terlihat dari motivasi mereka untuk yang jelas disepakati dan ditetapkan oleh LPP
mengikuti kegiatan LPP Mandiri hampir sama Mandiri. Sehingga pada masa yang akan
yaitu ingin meningkatkan kesejahteraan hidupdatang LPP Mandiri bersama dengan
mereka dengan mengikuti program LPP masyarakat dapat menentukan siapakah orang
Mandiri yaitu peminjaman modal usaha. yang pantas untuk dijadikan sebagai seorang

Partisipasi komunikan pada dua desa dikomunikator ~yang dapat membawa
Kabupaten Indramayu terlihat perbedaankelompoknya lebih maju dan proses
yang sangat signifikan. Di Desa Amis komunikasi pun berjalan dengan lancar.
partisipasi komunikan dinilai sangat positif. Pesan yang disampaikan bukanlah hanya
Hal ini dapat terlihat dari frekuensi pertemuan sekedar sosialisasi dan penjelasan. Tak ada
setiap anggota kelompoknya dan perubaharsalahnya dalam memperkenalkan sebuah
kondisi perekonomian yang diakui oleh program pesan dapat dikemas dengan lebih
mereka banyak mengalami perubahan ke aramenarik lagi bisa melalui model yang
yang positif. terlebih lagi mereka jadi sangatsederhana dan lebih merakyat, sehingga
memahami maksud dan tujuan dari mudah untuk masyarakat memahami dan ikut
diadakannya program-program LPP mandiri.serta dalam program pemberdayaan tersebut
Wawasan mereka pun menjadi terbuka, Partisipasi dapat ditingkatkan melalui
karena seringnya melakukan pertemuanmotivasi secara berkala dan pemberian
dengan anggota kelompok yang lain danpenghargaan kepada setiap anggota yang
banyak hal positif yang dapat mereka ambilmampu menjadi peserta pemberdayaan
dari setiap tanya jawab ataupun tukar pikiran. terbaik tidak hanya dari segi perekonomian

Sementara di Desa Loyang, partisipasitapi juga dari segi keaktifan dalam setiap
komunikan tidak menunjukkan antusias yangkegiatan kelompok
positif. Mereka lebih sibuk menyelesaikan
urusan mereka masing-masing dibandingkan
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